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Sepanjang 2018, SPs UIN Jakarta
Luluskan 42 Magister dan 38 Doktor

SEPANJANG 2018, Sekolah Pascasarjana (SPs) UIN
Jakarta telah meluluskan sebanyak 80 sarjana Program
Studi Pengkajian Islam. Angka tersebut terdiri atas lulusan
program magister sebanyak 42 orang dan program doktor

sebanyak 38 orang.

Demikian keterangan yang
disampaikan Kepala Subbagian
Tata Usaha SPs UIN Jakarta
Asriati kepada BERITA SEKO-
LAH pada 14 Januari 2019.
“Untuk program magister,
mahasiswa yang lulus terakhir
adalah RM Imam Abdillah.
Sedangkan untuk program dok-
tor bernama Cucu Surahman,”
katanya.

Dengan demikian, sejak
SPs UIN Jakarta berdiri ta-
hun 1982 sampai sekarang,
program magister telah melu-
luskan sebanyak 2.359 orang
dan program doktor sebanyak
1.123 orang.

“Lulusan SPs UIN Jakarta
kini tersebar di berbagai sektor
pekerjaan, baik di lembaga
pemerintah maupun swasta,”
jelas Asriati.

Namun, untuk bidang
pekerjaan dari lulusan SPs
UIN Jakarta yang tersebar
itu, belum diperoleh data pasti
sebagian besar bekerja di sek-
tor apa. “Cuma patut diduga
bahwa lulusan SPs UIN Jakarta
sebagian besar bekerja di sektor
pendidikan, seperti guru atau
dosen,” jelasnya lagi.

Menurut dia, secara statis-
tik, jumlah lulusan yang dihasil-
kan SPs UIN Jakarta setiap
tahun mengalami fluktuatif.
Hal itu sangat dipengaruhi oleh
berbagi faktor, baik internal
maupun eksternal. “Faktor
paling dominan tentu dari
dalam mahasiswa itu sendiri,”

ujarnya.

Namun, katanya, secara
umum mahasiswa SPs UIN Ja-
karta rata-rata lulus tepat waktu.
Kalaupun ada yang terlambat,

ya angkanya tidak besar, masih

bisa dihitung dengan jari.

Berdasarkan cacatan, ma-
hasiswa SPs UIN Jakarta tak
hanya berasal dari dalam negeri
melainkan juga dari luar negeri,
seperti Asia, Eropa, dan Afrika.
Mereka juga mampu bersaing
dengan para lulusan dari pas-
casarjana lain.

Hampir setiap tahun, war-
ga asing tersebut mendaftarkan
diri untuk belajar Islam, baik
pada program magister mau-
pun program doktor dengan
beragam konsentrasi. Jumlah
warga asing yang mendaf-
tar setiap semester angkanya
berkisar antara lima sampai 10
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Sejumlah lulusan program magister dan program doktor foto bersama dengan
pimpinan SPs UIN Jakarta di taman kampus. Mereka berasal dari berbagai daerah

di Indonesia dan lapangan profesi.

orang. “Yakita harus bersyukur
bahwa SPs UIN Jakarta sudah
dikenal luas di luar negeri,”
kata Asriati.

Tak cuma itu. SPs UIN
Jakarta juga merupakan kam-
pus yang inklusif. Faktanya,
tak sedikit calon mahasiswa
yang mendaftar berasal dari
kalangan non muslim, sebut
saja misalnya Gregorious Soe-
tomo alias Romo Greg, Pastor
Katholik dari ordo Serikat

Yesus Jakarta.

Sebagai seorang tokoh
agama, Romo Greg berha-
sil menyandang gelar master
(2015) dan doktor (2017) dari
SPs UIN Jakarta dalam waktu
cepat. Kedua gelarnya ditem-
puh masing-masing selama
dua tahun.

“Lulusan SPs UIN Jakarta
juga banyak dari kalangan pe-
jabat dan tokoh terkenal lain,”
tutur Asriati. (ns)

Sekilas Tentang Sekolah Pascasarjana

ekolah Pascasarjana (SPs)
Ssemula bernama Fakultas
Pascasarjana IAIN Jakarta
yang dipimpin oleh seorang de-
kan. Fakultas tersebut berdiri
tahun 1982 dengan membuka
program magister untuk Pro-
gram Studi Pengkajian Islam.
Tahun 1992, nama fakul-
tas berubah menjadi Program
Pascasarjana (PPs) dan dijabat
oleh seorang direktur. Idenya
bermula dari Prof Dr Harun Na-
sution yang menyatakan pen-
tingnya ada lembaga yang me-

nyelenggarakan Pengkajian Islam
secara komprehensif, mendalam,
dan rasional. Tujuannya adalah
untuk melahirkan para ulama
yang mampu berijtihad dalam
menjawab masalah-masalah
yang timbul di masyarakat sesuai
perkembangan zaman.

Pada tahun 1984, PPs ke-
mudian membuka program
doktor dengan program studi
yang sama. Pembukaan program
doktor bertujuan selain untuk
melengkapi program pendidikan
jenjang S1 dan S2, juga agar PPs

memiliki keunggulan dalam
pengembangan studi Islam.
Seiring perubahan zaman,
nama IAIN diubah menjadi UIN
pada tahun 2002. Lalu pada
tahun 2007, nama “Program
Pascasarjana” lalu diubah men-
jadi Sekolah Pascasarjana (SPs)
sampai sekarang. Alasan peru-
bahan nama tersebut karena
“program” terkesan lebih ber-
sifat ad hoc, sedangkan nama
“sekolah” merupakan lembaga
pendidikan akademik yang
bersifat permanen. (ns)




No. 121/Th. IX/16-31 Januari 2019

BERITA SEKOLAH

Hal 2

BERTTA. UITAN

Ujian Tesis

AH PASCASARJANA
.1):;.!1 a.,]é GR_AD;JA'E SCHOOL
klam Negeri Syanf Hidayatullah Jakarta

FOTO-FOTO FARID INDRIA MUBAROK

M. Khoirul Huda (bawah), mahasiswa Program Magister Konsentrasi Hadis
dan Tradisi Kenabian, meraih yudisium Sangat Memuaskan dengan IPK 3,59
pada Ujian Tesis yang digelar di Auditorium SPs pada 10 Januari 2019. Tesisnya
berjudul Pemahaman Tekstual terhadap Hadis Nabi: Studi Penggunaan Hadis
oleh Ideolog Jamaah Anshorut Daulah (JAD) berhasil dipertahankan di depan
tim penguji (dari kiri ke kanan) Dr Hamka Hasan, Prof Dr Salman Harun, dan
Prof Dr Ahmad Rodoni. Promotor adalah Dr Fuad Thohari.

Promosi Doktor
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Budi Mulia (bawah), mahasiswa Program Doktor Konsentrasi Pendidikan Islam,
meraih yudisium Sangat Memuaskan dengan IPK 3,43 pada Ujian Promosi Dok-
tor yang digelar di Auditorium SPs pada 14 Januari 2019. Disertasinya berjudul
Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Sekolah Islam (Studi Kasus di SMA Islam Al-Azhar Bumi Serpong Damai Kota
Tangerang Selatan) berhasil dipertahankan di depan tim penguji (dari kiri ke
kanan) Prof Dr Armai Arief, Prof Dr Suwito, Prof Dr Sutjipto, dan Prof Dr Didin
Saepudin. Promotor adalah Prof Dr Abuddin Nata dan Prof Dr Husni Rahim
(berhalangan hadir).

Family Gathering: Sekolah Pascsarjana UIN Jakarta menggelar acara Family
Gathering di GH Universal Hotel, Ledeng, Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat,
pada 11-12 Januari 2019. Acara diikuti oleh pimpinan serta sejumlah staf dan
keluarga, termasuk anak-anak mereka. Kegiatan tersebut bertujuan selain untuk
berekreasi juga menjalin keakraban di antara sesama pegawai. Pimpinan yang ikut
hadir adalah Wakil Direktur Ahmad Rodoni, Sekretaris Program Magister Kamar-
usdiana, Ketua Program Magister JM Muslimin, dan Kepala Tata Usaha Asriati.
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Lepas Sambut: Pimpinan Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta melepas dan me-
nyambut empat pegawai yang menjalani mutasi. Acara digelar bersamaan dengan
Family Gathering di GH Universal Hotel, Ledeng, Cidadap, Kota Bandung,
Jawa Barat, pada 11-12 Januari 2019. Sementara pegawai yang dilepas (berdiri
dari kiri ke kanan) adalah Maman Surahman (Satpam), Salman (Sopir), Idris

(Satpam), dan Amir Syarifuddin (Keuangan).
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